BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Perilaku pacaran dikatakan beresiko pada remaja karena cara
berpacaran, aktivitas yang dilakukan ketika berpacaran merujuk kepada
ha-hal yang negatif yakni kissing (berciuman), necking (mencium leher),
petting (menggesekan kemaluan pada pasangan) dan berhubungan badan.
Aktivitas yang dilakukan remaja tersebut akan mengakibatkan remaja
hamil di luar nikah dan pada akhirnya putus sekolah, terjebak pergaulan
bebas, melakukan aborsi, dan bunuh diri.

Ciri-ciri pacaran tidak sehat yang meliputi kissing (berciuman),
necking (mencium leher), petting (menggesekan kemaluan pada pasangan)
dan berhubungan badan. Ciri-ciri yang dimunculkan dari perilaku pacaran
tidak sehat inilah yang merupakan bentuk dari perilaku seksual.

Peranan guru BK dalam upaya penanggulangan perilaku pacaran
beresiko dapat dilakukan melalui layanan orientasi dan informasi tentang
pendidikan seksual remaja, siswa dapat mengetahui dan memahami
tentang seksual pada diri remaja dan dampak negatif dari perilaku pacaran
beresiko terhadap perkembangan diri remaja.

Selain adanya peran guru BK dalam penanggulangan perilaku
pacaran beresiko pada remaja terdapat juga upaya yang bisa dilakukan

oleh guru BK yaitu meliputi upaya preventif dan upaya kuratif. Perbedaan
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diantara keduanya vyaitu, upaya preventif lebih menekankan kepada

pencegahan secara umum kepada seluruh remaja, sedangkan upaya kuratif

meliputi pengobatan/antisipasi terhadap gejala-gejala perilaku pacaran

beresiko supaya perilaku tersebut tidak meluas dan tidak merugikan diri

sendiri.

B. Saran

1. Bagi Guru BK
Melalui penelitian ini, Guru BK diharapkan dapat memiliki
pengetahuan dan wawasan yang lebih luas tentang upaya-upaya
penanggulangan perilaku pacaran beresiko pada remaja agar dapat
membantu remaja yang membutuhkan.

2. Bagi Penulis
Melalui penelitian ini, Penulis diharapkan untuk menambah
pengetahuan dan wawasan tentang upaya-upaya yang dapat digunakan
untuk menanggulangi perilaku pacaran beresiko pada remja agar kelak
dapat menjalankan perannya sebagai Guru BK untuk mengatur remaja
menghindari diri dari perilaku pacaran beresiko pada remaja.

3. Bagi Siswa
Melalui penelitian ini, Siswa diharapkan untuk terlibat aktif dalam
mengikuti layanan informasi yang dilaksanakan oleh Guru BK agar

mereka mampu mengindari diri dari perilaku pacaran beresiko.
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